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Abstrak 

Guru Penggerak merupakan program pendidikan dari pemerintah untuk meningkatkan kompetensi guru, 

selain itu hadirnya guru penggerak diharapkan mampu menggerakkan komunitas belajar. Prinsip program 

adalah mendorong upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah maupun diluar sekolah 

menggunakan pendekatan andragogi dan blended learning. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk melakukan pendampingan individu kepada Calon Guru Penggerak sebelum mereka melakukan 

kegiatan lokakarya. Kegiatan berlangsung selama 5 hari, yatitu dari tanggal 11-15 September 2023 yang 

berlangsung secara tatap muka di lima (5) sekolah, yaitu: SD Negeri 13 Curio, SD Negeri 147 Pelali, 

SMP Muhammadiyah Cece, SD Negeri 140 Kabere, SD Negeri 165 Pudete dan SD Negeri 85 Laba. Hasil 

dar kegiatan pendampingan yaitu: CGP mampu melakukan diskusi tantangan belajar daring; CGP mampu 

melakukan refleksi penerapan perubahan kelas sesuai pemikiran Ki Hajar Dewantara; CGP mampu 

melakukan diskusi pembuatan kerangka portofolio; dan CGP mampu melakukan diskusi peta posisi diri 

dan rencana pengembangan diri dalam dalam kompetensi guru penggerak. 

 
Kata  kunci: Guru Penggerak; Pendampingan Individu 

 

Abstract 

Motivating Teachers is an educational program from the government to improve teacher competency. 

Apart from that, the presence of mobilizing teachers is expected to be able to mobilize the learning 

community. The principle of the program is to encourage efforts to improve the quality of education in 

schools and outside schools using andragogy and blended learning approaches. This activity was carried 

out with the aim of providing individual assistance to Prospective Mobilizing Teachers before they carry 

out workshop activities. The activity will last for 5 days, namely from 11-15 September 2023 which will 

take place face to face in five (5) schools, namely: SD Negeri 13 Curio, SD Negeri 147 Pelali, SMP 

Muhammadiyah Cece, SD Negeri 140 Kabere, SD Negeri 165 Pudete and SD Negeri 85 Laba. The results 

of the mentoring activities are: CGP is able to discuss online learning challenges; CGP was able to 

reflect on the implementation of class changes according to Ki Hajar Dewantara's thoughts; CGP is able 

to carry out discussions on creating a portfolio framework; and CGP is able to discuss self-position maps 

and self-development plans within the competence of driving teachers. 
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1 PENDAHULUAN 

Guru Penggerak merupakan program pendidikan dari pemerintah untuk meningkatkan 

kompetensi guru, selain itu hadirnya guru penggerak diharapkan mampu menggerakkan 

komunitas belajar. Prinsip program adalah mendorong upaya peningkatan kualitas pendidikan di 

sekolah maupun diluar sekolah menggunakan pendekatan andragogi dan blended learning. 

Dengan menggunakan dua metode yang tadi dijelaskan, nantinya guru yang terdaftar di dalam 

program ini mereka juga harus mengikuti proses pembelajaran. 

Model pembelajaran yang tertuang adalah menggunakan metode pelatihan dalam jaringan 

atau belajar daring, lokakarya, dan pendampingan individu. Terdiri dari 70% pengajar bekerja di 

sekolah, 20% bersama sesama pengajar, dan 10% bersama narasumber, fasilitator, dan pengajar 

praktik. Pendampingan dilakukan secara individu di sekolah CGP dan pendampingan kelompok 

melalui kegiatan lokakarya. Pendampingan individu bertujuan untuk membantu CGP 

menerapkan hasil pembelajaran daring sehingga CGP mampu: 

a. mengembangkan diri sendiri dan juga guru lain dengan cara melakukan refleksi, berbagi, dan 

kolaborasi; 

b. memiliki kematangan moral, emosional, dan spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik; dan  

c. merencanakan, menjalankan, merefleksikan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dengan melibatkan orang tua. 

Sedangkan pendampingan melalui lokakarya bertujuan untuk: 

a. meningkatkan keterampilan CGP untuk menjalankan perannya; 

b. menjejaringkan CGP di tingkat kabupaten/kota; 

c. menjadi ruang diskusi dan pemecahan masalah yang dihadapi oleh CGP; dan 

d. meningkatkan keterlibatan pemangku kepentingan di tingkat sekolah dan kabupaten/kota. 

 
2  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka selama lima (5) hari, yaitu dari tanggal 11-15 

September 2023. Kegiatan tersebut berlangsung di lima (5) sekolah, yaitu: SD Negeri 13 Curio, 

SD Negeri 147 Pelali, SMP Muhammadiyah Cece, SD Negeri 140 Kabere, SD Negeri 165 

Pudete dan SD Negeri 85 Laba. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk: melakukan diskusi 

tantangan belajar daring; melakukan refleksi penerapan perubahan kelas sesuai pemikiran Ki 

Hajar Dewantara; melakukan diskusi pembuatan kerangka portofolio; melakukan diskusi peta 

posisi diri dan rencana pengembangan diri dalam dalam kompetensi guru penggerak. 

 

3 HASIL DAN KETERCAPAIAN 

Indikator keberhasilan dari kegiatan pendampingan individu I adalah sebagai berikut: 

a. CGP mampu melakukan diskusi tantangan belajar daring 

b. CGP mampu melakukan refleksi penerapan perubahan kelas sesuai pemikiran Ki Hajar 

Dewantara 

c. CGP mampu melakukan diskusi pembuatan kerangka portofolio 
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d. CGP mampu melakukan diskusi peta posisi diri dan rencana pengembangan diri dalam 

dalam kompetensi guru penggerak 

Evaluasi yang dilakukan pada pelaksanaan pendampingan individu I ini adalah, 

a. Permasalahan yang muncul 

CGP terkendala dalam jaringan internet  

b. Rekomendasi dan saran dari Pengajar Praktik 

Pengajar Praktik mengarahkan CGP untuk menyediakan kartu internet yang memadai  

Berikut dokumentasi dari kegiatan pelaksanaan pendampingan individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pendampingan Individu di SD Negeri 85 Laba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pendampingan Individu di SMP Muhammadiyah Cece 
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Gambar 3. Pendampingan Individu di SD Negeri 13 Curio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pendampingan Individu di SD Negeri 165 Pudete 
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Gambar 5. Pendampingan Individu di SD Negeri 140 Kabere 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pendampingan Individu di SD Negeri 147 Pelali 
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4 KESIMPULAN 

Simpulan  dari  hasil  kegiatan  yang  telah  dilksanakan  bahwa  seluruh  target  yang 

direncanakan tercapai dengan baik. Pelaksanaan pendampingan individu I ini diharapkan 

menjadi bahan informasi untuk evaluasi dan control pelaksanaan pendampingan individu 

maupun lokakarya Program Pendidikan Guru Penggerak (PGP). Informasi yang didapatkan 

merupakan bahan tindak lanjut bagi pemangku kebijakan, penyelenggara serta pihak-pihak lain 

untuk tercapainya tujuan dari program. 
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